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ABSTRACT

The authority to carry out and decide on a program is the key to implementing school-based management
(SBM). The implementation of school-based management (SBM) at the elementary school level has been widely
implemented, but not many have studied it at the Adiwiyata school. This research aims to describe the
implementation of a school-based management program at the Adiwiyata elementary school in Banyumas
Regency. This research is qualitative research where the data in this research was obtained by means of
interviews, observation and documentation. Sources of research data come from teachers, principals and school
committees. The data was then analyzed using source triangulation and engineering triangulation techniques.
The research results show that the implementation of SBM in the Adiwiyata elementary school in Banyumas
Regency can be said to be going well. MBS stages include; stages of exploring school potential, forming a
management team, collaborating with related parties, implementing SBM and evaluating activities. It is hoped
that the results of this research can be a reference, especially for other schools when implementing school-based
management, especially at the elementary school level.
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ABSTRAK

Kewenangan dalam menjalankan dan memutuskan sebuah program menjadi kunci pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah (MBS). Penerapan manajemen berbasis sekolah (MBS) pada jenjang
sekolah dasar sudah cukup banyak dilaksanakan namun pada sekolah Adiwiyata masih belum
banyak yang mengkaji. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program
manajemen berbasis sekolah pada sekolah dasar Adiwiyata di Kabupaten Banyumas. Penelitian ini
merupakan riset kualitatif dimana data dalam riset ini diperoleh dengan cara wawancara, observasi
dan dokumentasi. Sumber data penelitian berasal dari Guru, Kepala Sekolah dan Komite Sekolah.
Data kemudian dianalisis menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil riset
menunjukkan bahwa penerapan MBS di sekolah dasar Adiwiyata Kabupaten Banyumas dapat
dikatakan berjalan baik. Tahapan MBS meliputi; tahapan menggali potensi sekolah, membentuk tim
pengelola, kerja sama dengan pihak terkait, pelaksanaan MBS dan valuasi kegiatan. Hasil riset ini
diharapkan bisa menjadi referensi terutama bagi sekolah lain ketika akan menerapkan manajemen
berbasis sekolah terutama pada jenjang sekolah dasar.

Kata Kunci: Manajemen Berbasis Sekolah; Sekolah Dasar; Adiwiyata

Pendahuluan

Pendidikan yang berkualitas menjadi tolak ukur kemajuan suatu bangsa. Terlebih
pendidikan adalah fondasi utama pembangunan bangsa. Apalagi akhir-akhir ini pendidikan
di jenjang yang paling dasar mengalami berbagai problem yang kompleks, hal ini
berdampak bahwa seakan-akan pendidikan kurang berhasil (Ibrahim, 2015). Dengan kualitas
pendidikan yang baik maka akan berimbas baik pula pada kualitas sumber daya manusia
(SDM). Kualitas diri manusia dapat diperoleh melalui berbagai proses pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah. Proses pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang
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dimiliki seseorang sehingga dapat minikitchen kualitas diri. Dalam rangaku meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia, pemerintah telah mencanangkan program manajemen
berbasis sekolah (MBS) yang tertuang dalam UU Sisdiknas No 20 tahun 2003 pasal 51 butir 1.
Didalam pasal tersebut dijelaskan bahwa pengelolaan satuan pendidikan di semua jenjang
dengan prinsip manajemen berbasis sekolah.

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah istilah yang sering didengar dan dibahas
banyak orang. Istilah MBS terdiri dari tiga kata yaitu; manajemen, berbasis, dan sekolah
(Hamid, 2018). MBS merupakan bentuk otonomi manajemen pendidikan di satuan
pendidikan serta strategi untuk mewujudkan sekolah yang efektif dan produktif (Suyitno,
2021). MBS adalah transformasi formal dari struktur pemerintahan, sebagai wujud otonomi
yang mengidentifikasi sekolah sebagai fokus utama perbaikan (Kiragu, J. W., King’oina, J. O.,
& Migosi, 2013). Manajemen berbasis sekolah (MBS) merupakan sebuah program terobosan
dalam rangka mengembangkan kualitas sekolah yang unggul. Dalam hal ini pihak sekolah
mempunyai otonomi dalam mengambil keputusan partisipatif oleh seluruh elemen warga
sekolah meliputi kepala sekolah, guru, siswa, orang tua serta masyarakat (Mulyasa, 2014).
Program manajemen berbasis sekolah adalah model pengelolaan yang memberikan
kewenangan sekaligus tanggung jawab pada sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas
sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional serta peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Sekolah di Indonesia telah menerapkan manajemen berbasis sekolah wajib
(MBS) sejak tahun 2001 untuk meningkatkan pendidikan yang lebih berkualitas khususnya
bagi sekolah (Bandur et al., 2022)(Kurino & Herman, 2023). Dengan penerapan MBS maka
sekolah akan mendapat peluang untuk melakukan inovasi dan improvisasi di sekolah,
sehingga akan membawa dampak terhadap peningkatan kinerja sekolah dalam hal mutu dan
menjadikan sekolah unggul (Fajrin, 2018), (Pujiastuti, 2021), (Legi et al., 2022). Selain itu
implementasi manajemen berbasis sekolah ternyata sangat berpengaruh terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa (Granatuma & Fatayan, 2022), (Jaelani & Masnun, 2019),
(Bandur, 2018), (Rosyida & Purwanto, 2022). Berbagai riset terdahulu menunjukkan jika ada
dampak yang signifikan dari implementasi MBS dengan motivasi guru dan kualitas sekolah
(Bafadal et al., 2019), (Eslianna et al., 2020), (Kurniawan et al., 2020). Bahkan riset di Arab dan
Israel menunjukkan bahwa dari 300 guru yang dijadikan sumber riset menunjukkan ada
hubungan positif antara dimensi manajemen diri dengan efektifitas sekolah (Arar & Nasra,
2020), (Abubakar Yusuf et al.,, 2019). Dengan cara memaksimalkan Manajemen Berbasis
Sekolah diharapkan menjadi upaya strategis guna meningkatkan tata kelola sekolah. Dalam
memperkuat manajemen berbasis sekolah, diperlukan kerja sama dari semua warga sekolah
termasuk dengan orang tua. Sekolah juga harus memperkuat kemitraan, meningkatkan
inovasi dan kreativitas.

Manajemen berbasis sekolah (MBS) adalah program yang berupaya meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Kementerian pendidikan dan kebudayaan bekerja sama
dengan kementrian lingkungan hidup membuat program adiwiyata guna diterapkan di
sekolah. Sekolah adiwiyata merupakan sekolah berbasis lingkungan yang diharapkan
program-program dalam sekolah adiwiyata bisa meningkatkan pengetahuan tentang
lingkungan bagi warga sekolah. Program Adiwiyata sendiri merupakan salah satu program
Kementerian Negara Lingkungan Hidup yang bertujuan mendorong terciptanya
pengetahuan serta kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup.
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Kerusakan lingkungan menjadi isu global yang harus segera ditangani bersama (Bashirun &
Noranee, 2020). Tujuan utama penerapan sekolah Adiwiyata adalah membentuk perilaku
warga sekolah guna melaksanakan pelestarian lingkungan. Dengan penerapan sekolah
Adiwiyata inilah diharapkan para generasi muda (siswa sekolah dasar) diharapkan memiliki
kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Sehingga ke depan akan tercipta generasi
yang peduli dan menjaga kelangsungan lingkungan alam.

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah yaitu SD Negeri Kedondong yang
merupakan sekolah adiwiyata di Kabupaten Banyumas. Sekolah ini juga pernah menjadi
juara sekolah sehat tingkat Karisidenan Banyumas (Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas
dan Cilacap) dalam hal pengelolaan lingkungan sekolah yang indah, bersih, dan terawat. SD
Negeri Kedondong terletak di perkampungan Desa Kedondong tepatnya di Kedondong,
Kecamatan Sokaraja, Kabupaten Banyumas. SD Negeri Kedondong merupakan sekolah
adiwiyata tingkat karesidenan yang menuju adiwiyata mandiri, karena secara fisik sekolah
memiliki tata ruang dan pembangunan yang memadai. SD Negeri Kedondong merupakan
salah satu sekolah yang telah melaksanakan program MBS dan berkembang menjadi sekolah
adiwiyata. Penghargaan sekolah adiwiyata diraih berkat adanya dukungan masyarakat baik
tenaga maupun pembiayaan, yang di dalamnya terkelola secara transparan. Banyak riset
mengenai keberhasilan dan dampak positif dari pelaksanaan MBS, namun belum banyak
yang mengkaji seperti apa implementasi MBS di sekolah yang mendapat predikat sekolah
Adiwiyata. Terlebih masih ada perdebatan mengenai efektifitas dari penerapan MBS, apakah
betul-betul meningkatkan kemajuan dan prestasi sekolah atau tidak (Bandur, 2018). Melihat
fakta di atas, tentunya akan menjadi menarik seperti apa implementasi manajemen berbasis
sekolah di SD Negeri Kedondong yang notabenya merupakan sekolah Adiwiyata. Riset ini
bertujuan untuk mengkaji serta menganalisis seperti apa penerapan manajamen berbasis
sekolah terutama pada sekolah Adiwiyata.

Metode Penelitian

Riset dalam artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk
mendeskripsikan sekaligus menganalisis implementasi manajemen berbasis sekolah di
sekolah adiwiyata. Metode kualitatif bertujuan untuk menunjukkan keunikan yang ada pada
orang, kelompok, dan komunitas secara menyeluruh, rumit, mendalam, dan didukung
secara ilmiah. Pendekatan kualitatif, juga dikenal sebagai pendekatan naturalistik,
merupakan riset yang membahas masalah penelitian yang memerlukan pemahaman secara
mendalam serta menyeluruh terhadap obyek yang dikaji (Komariah, 2021).

Lokasi penelitian yaitu di SD Negeri Kedondong, Kecamatan Sokaraja, Kabupaten
Banyumas yang merupakan sekolah adiwiyata. Informan dalam riset ini berjumlah lima
orang terdiri dari; komite sekolah, kepala sekolah, guru dan siswa. Data riset diperoleh
menggunakan teknik wawancara, observasi serta dokumentasi. Langkah analisis data
menggunakan analisis data dari Miles dan Huberman yang terdiri dari tahapan; reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Moleong, 2005). Hasil data penelitian yang
diperoleh kemudian direduksi dan diuji validitas dengan triangulasi sumber dan teknik. Uji
validitas dengan triangulasi sumber yaitu mengambil data dengan teknik yang sama ke
informan yang berbeda-beda. Sedangkan triangulasi teknik yaitu mengecek data dari satu
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informan dengan teknik yang berbeda-beda. Hasil data dipadukan dengan mengaitkan dan
mengkaji dengan literatur dan riset terdahulu yang relevan. Tulisan ini diharapkan bisa
menjadi acuan dan bahan referensi khususnya dalam penerapan manajemen berbasis
sekolah di jenjang sekolah dasar.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan disalah satu sekolah di Kabupaten Banyumas yaitu SD
Negeri Kedondong terletak di Desa Kedondong, Kecamatan Sokaraja, Kabupaten
Banyumas. SD Negeri Kedondong merupakan sekolah adiwiyata tingkat karesidenan yang
menuju adiwiyata mandiri, karena secara fisik sekolah memiliki tata ruang dan
pembangunan yang memadai. Alasan menggunakan sekolah tersebut karena diketahui
bahwa sekolah sudah menjadi sekolah adiwiyata dan menerapkan manajemen berbasis
sekolah. Implementasi manajemen berbasis sekolah di SD Negeri Kedondong dijabarkan
sebagai berikut:

1. Mengenali Potensi Lingkungan dan Sumber Daya yang Dimiliki

SD Negeri Kedondong merupakan sekolah adiwiyata yang mengimplementasikan
manajemen berbasis sekolah (MBS). Pihak sekolah mengimplementasikan manajemen
berbasis sekolah sejak menyadari segala sumber daya sekolah yang dimiliki. Setiap sekolah
memiliki potensi dan sumber daya masing-masing. Kepala sekolah sebelum menerapkan
MBS terlebih dahulu mengenali potensi lingkungan dan sumber daya yang dimiliki. Sekolah
memiliki lahan cukup luas dan tanah yang subur. Hal ini seperti yang diutarakan oleh
kepala sekolah sebagai berikut;

“Sebelum manajemen berbasis sekolah diimplementasikan, saya menyadari bahwa sekolah
memiliki potensi sumber daya yang cukup seperti lahan sekolah yang cukup luas dan memiliki
tanah yang subur serta masyarakat yang mendukung”. (\IWW-KS)

Gambar 1. Lingkungan SD Negeri Kedondong

Gambar di atas menunjukkan kondisi lingkungan sekolah yang memiliki lahan yang
cukup luas. Selain potensi fisik sekolah, komite dan wali murid juga bersedia mendukung
berbagai kegiatan sekolah. Pihak sekolah melakukan pengelolaan terhadap sumber daya
yang dimiliki bertujuan untuk meningkatkan mutu sekolah. Kemampuan pimpinan dalam
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hal ini kepala sekolah dalam menggali dan menyusun strategi guna mengembangkan
sekolah menjadi kunci utama tidak hanya dalam implementasi MBS namun pada program
lain yang berdampak posiitif (Komariah, 2021), (Masnun, 2023). Selain itu di pembelajaran
abad 21 juga diperlukan sosok pemimpin yang mau mengesampingkan kepentingan pribadi
demi meuwjudkan kepentingan sekolah yang mampu mengikuti tren perkembangan
teknologi terkini (Rahayu et al., 2023).

2. Membentuk Tim Pengelola

Implementasi MBS di sekolah adiwiyata diawali dengan membuat perencanaan
seperti visi, misi dan tujuan. Pihak sekolah setelah menerima masukan dari para wali murid
kemudian menampung masukan untuk selanjutnya dapat ditindaklanjuti melalui rapat
dewan guru dan karyawan sekolah. Rapat dilaksanakan untuk menyusun perencanaan dan
membentuk tim pengelola terkait dengan potensi dan sumber daya yang dimiliki sekolah.
Hal ini seperti yang diutarakan oleh kepala sekolah dan diperkuat oleh guru kelas IV sebagai
berikut;

“Setelah melakukan perencanaan, kemudian kami melakukan sosialisasi terkait kebijakan-
kebijakan yang akan dilaksanakan melalui pertemuan rutin antara guru dan orang tua siswa
setiap dua bulan sekali”. (WW-KS)

Pernyataan tersebut sama seperti yang disampaikan oleh guru kelas IV :
"Ya mba, disini ada pertemuan orang tua siswa dan guru yang rutin dilaksanakan setiap dua
bulan sekali. Pertemuan itu dilakukan untuk membahas perkembangan belajar siswa”. (WW-
GKI1V)

Tindakan yang dilakukan oleh pihak sekolah seperti penyusunan perencanaan dan
pembentukan tim pengelola terkait kebijakan atau kegiatan yang akan dilaksanakan seperti
salah satu ciri-ciri MBS menurut (Arbangi, 2016) yaitu menyusun rencana sekolah dan
merumuskan kebijakan untuk sekolahnya sendiri. Setelah menyusun rencana, sekolah
kemudian melakukan sosialisasi kepada orang tua siswa melalui pertemuan orang tua siswa
yang rutin. Triyarsih dalam risetnya mengemukakan bahwa perencanaan program
implementasi MBS diawali dengan berbagai sosialisasi pada acara rapat koordinasi antara
pihak sekolah dengan komite dan tokoh-tokoh masyarakat (Triyarsih, 2019). Tahapan ini
senada dengan riset Adewahyu sebelumnya yang menyatakan bahwa dalam meningkatkan
kualitas mutu dalam pendidikan hendaknya kepala sekolah lebih dulu menyiapkan
perencanaa program dan merincikan kebutuhan Guru serta tenaga kependidikan yang
nantinya akan menjalankan tugasnya (Adewahyu, Jumira, 2022).

3. Kerja sama dengan Komite dan Wali Murid

Kerja sama merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan bersama.
Kerja sama sangat penting dilakukan agar dapat saling membantu. Pihak sekolah selanjutnya
melakukan kerja sama dengan komite sekolah dan orang tua siswa. Kepala sekolah
menjelaskan bahwa sekolah menerima masukan dari berbagai pihak seperti guru dan wali
murid. Masukan yang diterima disampaikan oleh wali murid pada saat pertemuan yang
rutin dilaksanakan setiap dua bulan sekali di sekolah. Pihak sekolah kemudian menampung
masukan yang disampaikan oleh wali murid untuk ditindaklanjuti. Karakteristik manajemen
berbasis sekolah adalah partisipasi orang tua masyarakat yang tinggi dan kepemimpinan
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sekolah yang demokratis. Hal tersebut dibuktikan dengan kemauan orang tua siswa untuk
memberikan masukan terhadap sekolah dengan tujuan untuk memajukan sekolah. Masukan
diberikan pada saat melakukan pertemuan guru dan orang tua siswa. Program pertemuan
rutin antara guru dan orang tua siswa yang dilakukan secara rutin setiap dua bulan sekali di
SD Negeri Kedondong seperti salah satu ciri MBS, bahwa sekolah menjamin adanya
komunikasi yang efektif antara sekolah dan masyarakat (Arbangi, 2016). Hal ini sesuai hasil
wawancara dengan komite dan orang tua siswa sebagai berikut:

“Pihak sekolah memiliki hubungan yang baik dengan para orang tua siswa karena kami
memiliki program rutin yaitu pertemuan orang tua siswa dan guru yang dilaksanakan setiap
dua bulan sekali untuk menyampaikan atau berdiskusi tentang hasil belajar siswa dan
berbagai kegiatan sekolah”. (IWW-KM)

Pernyataan komite sama seperti yang disampaikan oleh orang tua siswa yang
mengatakan bahwa :

“Iya di SD Negeri Kedondong memiliki pertemuan rutin dengan wali murid setiap dua bulan

sekali untuk membahas hasil belajar siswa dan melakukan musyawarah terkait hal-hal yang

perlu didiskusikan”. (WW-OT)

Gambar 2. Pertemuan dengan orang tua siswa

Gambar di atas merupakan orang tua siswa sedang mengisi daftar hadir pertemuan
rutin antara orang tua siswa dengan guru. Pertemuan dilakukan bukan hanya untuk
melaporkan hasil belajar siswa tetapi juga untuk menjaga hubungan baik antara pihak
sekolah dengan guru. Pihak sekolah juga menunjukkan karakteristik kepemimpinan yang
demokratis dan profesional. Hal ini dilakukan pihak sekolah melalui penerimaan masukkan
yang diberikan oleh orang tua siswa serta membahasnya dalam pertemuan kemudian
mengambil keputusan berdasarkan hasil musyawarah bersama dan rapat dengan dewan
guru. Pihak sekolah mengambil keputusan berdasarkan kebutuhan masyarakat dan
disesuaikan dengan kemampuan sekolah. Kemampuan manajerial dan kepemimpinan
kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru (Rukandi et al.,
2023). Kerja sama antar semua pihak sangat akan sangat menentukan keberhasilan program
yang telah direncanakan (Retnaningsih & Santosa, 2020).
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4. Pelaksanaan Program Manajemen Berbasis Sekolah

Implementasi program MBS di SD Negeri Kedondong dilaksanakan dengan cara
bekerja sama dengan seluruh warga sekolah dan komite serta wali murid. Hal ini
disampaikan oleh kepala dan orang tua siswa yang mengatakan kegiatan dilaksanakan
secara bertahap.

“Pelaksanaan program manajemen berbasis sekolah dilakukan secara bertahap. Awalnya,

sekolah membuat perencanaan terlebih dahulu mengenai kegiatan/kebijakan-kebijakan yang

akan dilaksanakan di SD Negeri Kedondong. Kemudian setelah melakukan perencanaan, pihak
sekolah melakukan sosialisasi terhadap wali murid dan komite sekolah mengenai program
manajemen berbasis sekolah serta kebijakan-kebijakan yang akan dilaksanakan. Setelah
dilakukan sosialisasi dan diambil sebuah keputusan, pihak sekolah selalu melibatkan warga
sekolah serta komite dalam pelaksanaannya dari segi kegiatan maupun pembiayaan selalu
dilaporkan setiap ada pertemuan wali murid yang rutin dilakukan setiap dua bulan sekali”.

(WW_KS)

Kepala sekolah menjelaskan bahwa warga sekolah dan orang tua siswa memiliki
partisipasi yang tinggi dalam mendukung sekolah. Pernyataan juga disampaikan oleh
komite sekolah , bahwa :

“Biasanya kalau rapat, misalnya sekolah akan melaksanakan program penghijauan sekolah

mba, jadi pihak sekolah menjelaskan bahwa besok anakanak disuruh membawa tanaman. Atau

ada program kerja bakti, ya kita yang bisa hadir menyempatkan hadir untuk kerja bakti mba”.

(WW_KM)

Pernyataan tersebut sama seperti yang disampaikan oleh GP (orang tua siswa)
bahwa:

“Ya orang tua siswa SD Negeri Kedondong selalu mendukung berbagai kegiatan yang

dilaksanakan di sekolah”. WW_OT2)

Pelaksanaan program manajemen berbasis sekolah dilakukan secara bertahap.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi tersebut tentang adanya
partisipasi dari wali siswa dalam program adiwiyata ini sesuai dengan penelitian oleh Mirza
Desfandi dimana dalam penerapan MBS, warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah
menuju lingkungan yang sehat. Sehingga, guna mencapai tujuan adiwiyata, dibutuhkan
keterlibatan seluruh pihak, mulai dari pemerintah , tingkat pusat hingga daerah, serta
seluruh warga sekolah dan masyarakat, baik orangtua siswa maupun masyarakat (Desfandi,
2015).

Gambar 3. Partisipas;i Oré.ﬁg Tua Siswa Dalam Kegiatan di Lingkungan Sekolah
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Gambar diatas menunjukkan partisipasi orang tua siswa dalam kegiatan kerja bakti di
lingkungan sekolah. Orang tua siswa tidak hanya mendukung melalui pemberian saran dan
masukan bagi kemajuan sekolah, tetapi orang tua siswa juga turut serta dalam pelaksanaan
berbagai kegiatan. Kegiatan sekolah tidak hanya didukung oleh warga sekolah tetapi jua
oleh orang tua siswa dan masyarakat sekitar. Hasil tersebut seperti hasil observasi bahwa
terdapat catatan pada buku notula setiap pertemuan wali murid yang rutin dilakukan yang
menyatakan bahwa terdapat wali murid yang memberikan kritik dan saran yang
membangun terhadap program yang akan diterapkan sekolah. Pihak sekolah meresponnya
dengan baik dengan cara membahas kembali pada rapat dewan guru. Hasil suatu keputusan
rapat kemudian dikomunikasikan kembali dengan pihak wali murid dan komite sekolah. .

5. Melakukan Evaluasi

Perencanaan dan pelaksanaan dalam suatu pengelolaan program diperlukan evaluasi
untuk mengetahui hasil dan hal yang perlu diperbaiki untuk program selanjutnya. Hasil
wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan adanya evaluasi secara rutin yang
dilaksanakan;

“Ya mba, tentunya setelah pelaksanaan program kita melakukan evaluasi. Melihat kegiatan-
kegiatan yang sudah berhasil dan mengevaluasi yang belum berhasil untuk kemudian dapat
diperbaiki pada pelaksanaan program selanjutnya”. (WW_KS)

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam proses monitoring dan
evaluasi sebuah program guna membantu dan mencari solusi permasalahan yang mungkin
ditemukan di tahap evaluasi (Hartati, 2020). Evaluasi program MBS di SD Negeri
Kedondong dilaksanakan dalam rangka melihat dan memperbaiki hasil pelaksanaan serta
untuk mengembangkan program MBS selanjutnya di SD Negeri Kedondong.

Pembahasan

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah terobosan program dimana awal
munculnya program ini dikarenakan ketidakpuasan pengelola satuan pendidikan.
Ketidakpuasan ini muncul karena terbatasnya kewenangan dalam kemandirian pengelolaan
sekolah. Para kepala sekolah dirasa tidak berdaya karena seolah-olah terjebak dengan
berbagai aturan terhadap birokrasi pendidikan di Indonesia. Situasi ini mengakibatkan peran
kepala sekolah makin terbatas dan tidak mempunyai banyak keleluasaan untuk memimpin
sekolahnya karena seluruh kebijakan penyelenggaraan pendidikan ditentukan oleh
pemerintah pusat (Mulyasa, 2014). Peraturan yang bersifat birokratis lebih mendominasi
dibanding tanggungjawab profesional (Hamid, 2018). Manajemen Berbasis Sekolah pada
dasarnya bukanlah sebuah program asli Indonesia meski sebenarnya sudah berada di
Indonesia sejak sebelum merdeka. Hal ini dibuktikan adanya berbagai lembaga pendidikan
swasta yang berlandaskan agama maupun budaya (Elitawati & Haq, 2020). Berdasarkan
hasil penelitian diatas disimpulkan bahwa secara prinsip, pelaksanaan manajemen berbasis
sekolah di SD Negeri Kedondong telah berjalan dengan baik. Seluruh tahapan implementasi
MBS terlaksana secara sistematis mulai dari tahapan menggali potensi sekolah, membentuk
tim pengelola, kerja sama dengan pihak terkait, pelaksanaan mbs dan terakhir evaluasi
kegiatan. Hasil ini senada dengan riset di sekolah dasar Kabupaten Blitar dan Kabupaten
Bogor dimana implementasi MBS sudah berjalan baik (Djum Djum Noor Benty & Achmad
Supriyanto, 2017), (Karmila & Wijaya, 2020), (Mustiningsih, 2017). Begitu juga riset Jaelani
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dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan MBS di MI Kabupaten Cirebon
sudah berjalan cukup efektif dan efesien (Jaelani & Masnun, 2019) serta riset Dasopang yang
menunjukkan bahwa model manajemen berbasis sekolah diperoleh validitas, kepraktisan,
dan keefektifan sangat valid, praktis dan efektif (Dasopang, 2022). Keberhasilan program
MBS akan sangat berdampak positif terhadap mutu sekolah (Yulianti, 2020) salah satunya
meningkatkan minat masyarakat untuk masuk mendaftar ke sekolah terkait (Retnaningsih &
Santosa, 2020). Tidak hanya di kegiatan intrakurikuler, program MBS juga berdampak pada
kegiatan ekstrakurikuler sekolah (Yusuf et al., 2018).

Kepala sekolah sebagai pimpinan memiliki andil krusial di dalam sebuah organisasi
sekolah (Kumpulainen, 2016). Keberhasilan program yang telah dirancang sangat
bergantung pada kemampuan kepala sekolah dalam mengelola seluruh pihak (Suhendra et
al., 2023). Sekolah yang memiliki sumber daya yang baik, guru dengan kualitas unggul serta
sarana infrastruktur yang memadai cenderung lebih bisa mengadopsi program MBS dengan
cepat (Guha, 2021). Apalagi kewenangan sekolah yang lebih besar berdampak pada
perbaikan yang signifikan di semua dimensi iklim sekolah (Khanal & Guha, 2023). Namun,
sekali lagi bahwa keberhasilan pelaksanaan MBS sangat ditentukan oleh kontribusi dan kerja
sama seluruh pihak terkait (Botha, 2006). Diperlukan komitmen seluruh pihak dalam
menerapkan program yang telah direncanakan bersama. Karena pada hakikatnya
keberhasilan pembelajaran diperlukan dukungan dan kolaborasi dari semua pemangku
kepentingan termasuk pemerintah, sekolah, guru, orang tua dan masyarakat (Rusmiati,
2020), (Sumianto, 2020).

Kesimpulan

Manajemen berbasis sekolah menjadi salah satu program yang terbukti mampu
meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
di SD Negeri Kedondong dapat dikatakan sudah berjalan dengan baik. Warga SD Negeri
Kedondong memiliki hubungan yang sangat baik dengan masyarakat sekitar, orang tua
siswa dan komite sekolah, bahkan masyarakat sangat mendukung berbagai kebijakan yang
diterapkan di sekolah. Pelaksanaan berbagai kebijakan sekolah juga dilakukan secara
transparan. Pihak yang terkait dalam pelaksanaan kebijakan mengetahui segala perencanaan
dan pembiayaan yang dilakukan. Proses implementasi program MBS di SD Negeri
Kedondong diawali dari pengenalan terhadap sumber daya yang dimiliki oleh sekolah.
Kemudian, pihak sekolah melakukan sosialisasi melalui pertemuan rutin dilakukan dengan
orang tua siswa setiap dua bulan sekali untuk mendiskusikan berbagai kebijakan-kebijakan
sekolah. Pihak sekolah kemudian melaksanakan program manajemen berbasis sekolah
dengan mendapatkan dukungan dari seluruh pihak seperti warga sekolah, orang tua siswa,
komite sekolah dan warga sekitar. Pihak sekolah melaksanakan berbagai kebijakan dengan
melibatkan orang tua siswa dan komite sekolah dan melaksanakannya secara transparan.
Setelah melaksanakan kebijakan, pihak sekolah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan dan
untuk mengetahui kekurangan serta untuk memperbaiki program. Hasil riset ini
membuktikan bahwa program manajemen berbasis sekolah memiliki dampak positif bagi
peningkatan mutu sekolah, hal ini mematahkan perdebatan mengenai efektifitas dari
penerapan MBS, apakah betul-betul meningkatkan kemajuan dan prestasi sekolah atau tidak
Melihat hasil riset diatas, tentunya hasil riset ini bisa menjadi kajian dan referensi para
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pimpinan di jenjang sekolah dasar dalam mengembangkan dan memaksimalkan otonomi
sekolah.
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